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Abstract. The objective of this study is to analyze the impact of work-related stress and the physical work 

environent on employeee perfornance at the Abdul Karim Medika Center Clinic. The reseearch method employed 

a quantittative aproach using a causal-associiative study design. The population consisted of 52 employees, while 

the selected sample conprised 46 employees chosen through simple random sampling. Data were collected 

through questionnaires, observations, and docunentation. It was found that work-related stress had a negative 

and significant impact on employee performance (R² = -0.340 and Sig. = 0.002 < 0.05). Meanwhile, the physical 

work environnent had a positive and significant impact on employee performance (R² = 0.528 and Sig. = 0.000 

< 0.05). Concurrently, work stress and the physical work environment had a significant impact on employee 

perfornance (F calculated 30.621 and Sig. 0.000 < 0.05). The results of the coefficient of determination revealed 

that 68% of the variation in employee performance was explained by work stress and the physical work 

environment, while the remaining 32% was attributed to other factors. 

 

Keywords: Employee Performance; Job Stress; Quantitative Research; Random Sampling; Work Environment 

Physical. 

 

Abstrak. Sasaran dari penulisan ini yaitu menganalisis dampak stres kerja dan lingkungan kerja fisik pada kinerja 

karyawan di Klinik Abdul Karim Medika Center. Metode penelitian menerapkan strategi kuantitatif melalui 

bentuk kajian asosiatif kausal. Populasi terdiri dari 52 karyawan, sedangkan resposen terpilih terdiri dari 46 

pegawai melalui teknik simple random sampling. Data diperoleh melalui kuesioner, pengamatan, dan 

dokumentasi. Ditemukan, stres kerja berdampak negatif dan signifikan pada performa pegawai (R2 -0,340 dan 

Sig. 0,002 <0,05). Sementara itu, lingkungan kerja fisik berdampak positif dan signifikan pada performa pegawai 

(R2 0,528 dan Sig. 0,000 <0,05). Bersamaan, stres kerja dan lingkungan kerja fisik berdampak signifikan pada 

performa pegawai (F hitung 30,621 dan sig. 0,000 <0,05). Hasil koefisien determinasi memaparkan 68% variasi 

performa pegawai dipaparkan oleh stres kerja dan lingkungan kerja fisik, dan 32% lainnya disebabkan unsur lain. 

 

Kata kunci: Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja Fisik; Penelitian Kuantitatif; Pengambilan Sampel Acak; Stres 

Kerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Karyawan merupakan modal utama yang menjadi penentu kesuksesan untul mewujudkan 

sasaran dan bergantung pada kualitas kinerja karyawannya. Rivai, (2020) menyatakan 

performa dapat diartikan sebagai capaian individu berlandaskan ketentuan yang disepakati. 

Tingkat kinerja yang tinggi menandakan adanya keselarasan antara kemampuan individu, 

kondisi lingkungan kerja, dan kesejahteraan psikologis karyawan. 

Hasibuan, (2021) tekanan kerja, dimana situasi yang terjadi pada saat tuntutan melebihi 

kemampuan yang harus diatasi oleh individu, kondisi ini dapat menyebabkan kehilangan fokus, 

menurunkan kreativitas serta kelelahan emosional. Penelitian oleh Sari, (2022) menunjukkan 

lebih dari 50% karyawan sektor pelayanan mengalami stres yang berpengaruh terhadap 

penurunan produktivitas dan tingkat absensi kerja. Mangkunegara, (2020) menegaskan area 
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kerja fisik sebagai unsur yang memengaruhi performa bisa disebabkan suhu tidak stabil, 

pencahayaan buruk, kebisingan tinggi. 

Bidang kesehatan sebagi sektor yang menghadapi tekanan relatif lebih besar karena 

dituntut untuk bekerja cepat, teliti, serta mampu menghadapi tekanan emosional. Kementerian 

Kesehatan RI (2023) melaporkan bahwa lebih dari 50% tenaga kesehatan mengalami kelelahan 

emosional dan fisik setelah bekerja, kondisi tersebut berpotensi menurunkan semangat kerja, 

motivasi, serta kinerja tenaga kesehatan secara keseluruhan. 

Klinik Abdul Karim Medika Center, klinik swasta yang ada di Kabupaten Bekasi, 

beroperasi selama 24 jam dengan sistem kerja bergantian (shift). Berdasarkan hasil wawancara 

awal dengan delapan karyawan pada September 2025, ditemukan gejala stres kerja seperti 

kelelahan berlebih, mudah tersinggung, serta kesulitan berkonsentrasi saat melayani pasien. 

Sebagian besar karyawan menyatakan beban kerja meningkat terutama ketika jumlah pasien 

tinggi sementara jumlah tenaga kerja terbatas. 

Data yang digunakan untuk menilai kualitas kinerja karyawan diperoleh melalui hasil 

penilaian kinerja karyawan. Adapun data penilaian kinerja karyawan di Klinik Abdul Karim 

Medika Center disajikan secara rinci pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan Klinik Abdul Karim Medika Center. 

 

No 

 

Indikator 

 

Bobot 

TAHUN 

2023 2024 

Nilai Capaian Skor Capaian Nilai Capaian Skor Capaian 

1 Kualitas Kerja 30% 85 25.5 65 19.5 

2 Kuantitas Kerja 20% 70 14 75 15 

3 Disiplin Kerja 20% 90 18 70 14 

4 Tanggung Jawab 15% 75 11.25 65 9.75 

5 Kerjasama 15% 75 11.25 65 9.75 

 Total Penilaian 100%  80  68 

Sumber : Data Penilaian Kinerja Karyawan Klinik Abdul Karim Medika Center Tahun 2023- 

2024. 

Terlihat di tabel 1 hasil evaluasi pada periode tahun 2023-2024 menunjukkan bahwa 

tingkat kinerja karyawan menurun sebesar 12% dibanding tahun sebelumnya. Penurunan 

capaian kinerja menurun dari 80 ke 68 yang berarti kurang. Menurut Pasaribu et al., (2024) 

tekanan yang tidak dimanajemen mempengaruhi performa. Jika kinerja pegawai turun maka 

berpengaruh terhadap perusahaan karena tidak berjalan dengan baik. Santanu & Madhani, 

(2022) mengungkapkan tekanan, memilik peluang dalam mengurangi performa produktivias 

pegawai. 
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Data internal klinik mencatat rata rata jumlah ketidakhadiran karyawan cukup tinggi 

setiap bulannya. Berikut tabel data absensi karyawan pada periode Januari hingga Agustus 

tahun 2025: 

Tabel 2. Absensi Karyawan periode Januari-Agustus 2025. 

No Bulan jumlah karyawan Jumlah Hari Kerja (Hari) Jumlah Absensi (Hari) Presentase 

1 Januari 52 27 3 11% 

2 Februari 52 24 2 4% 

3 Maret 52 26 3 6% 

4 April 52 26 5 10% 

5 Mei 52 26 9 17% 

6 Juni 52 25 5 10% 

7 Juli 52 27 6 12% 

8 Agustus 52 26 3 6% 

Rata Rata 9% 

Sumber: Data Absensi Karyawan periode Januari – Agustus 2025 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan persentase rata-rata dari absensi karyawan pada 

periode Januari hingga Agustus 2025 mencapai 9%, dengan abesensi tertinggi yang terjadi pada 

bulan Mei 2025 sebesar 17%. Mahayani et al., (2022) menyatakan bahwa tingkat maksimum 

rata rata absensi 3%, apabila tingkat absensi melebihi dari 3%-10% maka dikategorikan tinggi. 

Angka-angka tersebut menunjukkan penurunan produktifitas kerja yang signifikan dan 

mendukung perlunya penelitian mengenai faktor penyebabnya, terutama stres kerja dan kondisi 

lingkungan kerja. Kondisi ini diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan ruang 

pelayanan sempit, sirkulasi udara kurang optimal, dan suhu ruangan tidak stabil. Kondisi fisik 

tersebut menimbulkan rasa tidak nyaman dan meningkatkan tingkat kelelahan karyawan dalam 

bekerja. 

Kajian sebelumnya menjelaskan inkonsistensi mengenai dampak tekanan pekerjaan pada 

performa pegawai. Lestari & Hadi, (2021) mengungkapkan tekanan memiliki dampak negatif 

pada performa. Pratama, (2022) melaporkan stres kerja tidak selalu berdampak negatif karena 

karyawan dengan kemampuan adaptasi tinggi mampu menjaga performanya meskipun dalam 

tekanan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih 

lanjut, terutama pada sektor pelayanan kesehatan yang memiliki dinamika kerja tinggi. 

Kajian mengenai suasana kerja memperlihatkan temuan yang berbeda. Ningsih, (2022) 

mengungkapkan lingkungan kerja berdampak positif signifikan atas performa, sedangkan 

Putra, (2023) menyimpulkan pengaruh tersebut hanya terjadi ketika pegawai mempunyai 

semangat. Rahmawati, (2023), dalam artikelnya “Job Stress and Work Environment as 

Predictors of Employee Performance in Health Services”, menjelaskan bahwa kombinasi 

tekanan dan suana kerja fisik yang kurang memfasilitasi akan berimplikasi negatif signifikan 

pada perfroma tenaga kesehatan.  
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Analisis terhadap fenomena tersebut memperlihatkan pentingnya langkah manajerial 

dalam mengelola tekanan tugas dan memperbaiki kondisi area kerja. Pengaturan beban kerja, 

perbaikan komunikasi organisasi, serta peningkatan kenyamanan ruang kerja menjadi strategi 

utama untuk meningkatkan performa pegawai. Kajian ini ditagretkan menghadirkan 

rekomendasi yang relevan bagi manajemen Klinik Abdul Karim Medika Center untuk 

membangun lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 

Penelitian berjudul “Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 

Karyawan pada Klinik Abdul Karim Medika Center” bertujuan memberikan gambaran sepeti 

apa stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap performa pegawai. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Perilaku Organisasi (Organizational Behavior Theory) 

Bidang kajian yang disebut teori perilaku organisasi mengkaji struktur organisasi, 

kelompok, serta individu dan bagaimana pengaruh unsur internal maupun eksternal atas 

perilaku dalam membangun efektivitas orgaanisasi (Robbins & Judge, 2019). Perilaku 

organisasi menekankan bahwa kinerja dan efektivitas organisasi sangat dipengaruhi oleh 

timbal baik antara karakteristik individu, dan struktur organisasi yang ada. Individu membawa 

karakteristik pribadi seperti kepribadian, persepsi, motivasi, nilai, dan tingkat stres ke dalam 

lingkungan kerja. Kelompok dalam organisasi mempengaruhi perilaku melalui komunikasi, 

kepemimpinan, kekuasaan, dan konflik. Sementara itu, struktur organisasi mencakup 

kebijakan, budaya organisasi, desain pekerjaan, serta lingkungan kerja fisik yang turut 

membentuk perilaku karyawan. 

Robbins & Judge, (2016) fokus perillaku orgaanisaii pada tiga tingkat analisis meliputi 

individu, kelompok, dan organisasi. Pada tingkat individu, berbagai faktor seperti tekanan 

kerja, keepuasan kerja dan motiivasi berperan dalam menentukan bagaimana seseorang 

bekerja. Pada tingkat organisasi, faktor seperti desain lingkungan kerja, sistem penghargaan, 

serta kondisi fisik tempat kerja memengaruhi kenyamanan dan produktivitas karyawan.  

Stres Kerja 

Robbins & Judge, (2016), mengungkapkan: "suatu kondisi dinamis di mana seseorang 

dihadapkan pada peluang, tuntutan, dan sumber daya yang berkaitan dengan apa yang 

diinginkan individu tersebut serta hal-hal yang dianggap tidak pasti dan penting". 

Ketidakseimbangan antara tunttutan pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menghadapi penyebab kondisi tersebut muncul. Stres kerja diukur dengan (Robbins & 

Judge, 2016): 1) Mudah lelah, 2) Gangguan tidur, 3) Sakit kepala/tegang, 4) Gangguan 
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6ecemasan, 4) Sulit konsentrasi, 6) Mudah marah/tersinggung, 7) Menunda pekerjaan, 8) 

Menurunnya produktivitas, dan 9) Absensi meningkat. 

Penelitian Anjani, (2022) menemukan tekanan kejra berdampak negatiif signifikan atas 

kinerja tenaga medis. Gultom (2021) menunjukan tekanan kerja, salah satu unsur dalam naik 

turunnya performa pegawai dalam perusahaan. Prasetya & Maulidiyah, (2024) memperkuat 

temuan tersebut dengan hasil bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif atas perfroma di PT 

Karya Putra Sangkuriang.  

Lingkungan Kerja Fisik 

Sedarmayanti, (2017) mengungkapkan segala kondisi fisik yang berada di sekitar area 

kerja yang dapat memberikan pengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

karyawan disbeut lingkugan fisik. Indikatornya menurut Sedarmayanti, (2017) meliputi : 1) 

intensitas (cahaya), 2) kondisi suhu, 3) Kelembaban udara, 4) Sirkulasi, 5) kegaduhan, 6) 

aroma, 7) waarna ruangan, 8) Tata letak/dekorasi, 9) Musik, dan 10) Keamanan.kerja. 

Penelitian Ningsih, (2022) menemukan kinerja pegawai dipengaruhi secara positif oleh 

lingkungan kerja fisik. Hasil penelitian Pasaribu et al., (2024) menunjukan suasana kerja fisik 

yang baik mampu meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. Lestari & Hadi, (2021) 

menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik memberikan kontribusi positif dan signifikan 

terhadap peningkatan perfroma pegawai terutama kenyamanan tempat dan fasilitas yang 

memadai.  

Kinerja Karyawan 

Menurut Griffin dalam Sinambela, (2016) kinerja karyawan merupakan keseluruhan 

capaian pada pekerja. Indikator kinerja karyawan  menurut Griffin Sinambela, (2016) meliputi: 

1) Kualitas.kerja, 2) Kuantitas kejra, 3) timliness, 4) effectiveness, dan 5) Kemandirian. 

Penelitian oleh Astuti, (2023) menemukan pengaurh positif lingkuangan fisik sedangkan 

stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. Fitriani, (2023) memperkuat dengan stres 

kerja menurunkan kinerja, sementara lingkungan kerja fisik meningkatkan kinerja. Dapat 

disimpulkan bahwa stres kerja yang tinggi biasanya berdampak negatif terhadap kinerja dan 

lingkungan kerja fisik yang baik dan memadai cenderung mecniptakan performa pegawai. 
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Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir. 

Hipotesis Penelitian 

a. H1: Diduga stres kerja (X1) berdampak negatif signifikan pada kinerja karyawan (Y). 

b. H2: Diduga lingkungan kerja fisik (X2) berdampak positif signifikan pada kinerja 

karyawan (Y). 

c. H3: Diduga stres kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) bersamaan berdampak 

signifikan pada kiinerja karyawan (Y). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

klausal untuk menguji pengaruh antarvariabel dengan menggunakan data yang diolah secara 

statistik. Penelitian asosiatif klausal, untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel. 

Popuiasi dan Sampel 

Objek dalam kajian ini karyawan Klinik Abdul Karim Medika Center, sebanyak 52 

karyawan. Sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin oleh Sugiyono, (2022), tingkat 

kepercayaan 95%, nilai kesalahan = 5% diperoleh: 

 

𝑛 =
52

1+52(0,05)^2
= 46,01 digenapkan menjadi 46 karyawan 
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Teknik.Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode 

diantaranya: 

a. Kuesioner, Sugiyono, (2022) kueesioner adalah cara memperoleh data mellaui 

pertaanyaan atau pernryataan. Skala liker digunakan dengan jawaban berikut 1) 

sangat.tidak setuju, 2) tidak.setuju, 3) netral, 4) setuju dan 5) sangatt setuju. 

b. Observasi, dilakukan dengan mengamati langsung kondisi lingkungan kerja fisik di 

Klinik Abdul Karim Medika Center. 

c. Dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan data seperti profil klinik, absensi dan 

laporan kinerja. 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda, dengan bantuan aplikasi 

SPSS 26 meliputi : 

Uji Instrumeen Peneliitan 

a. Uji Validitas, untuk menilai apakah mampu mengukur konstruk yang hendak diteliti, 

valid jika nilai r-hitung > r-tabel. 

b. Uji Reliabilitas, untuk menilai konsistensi dan kestabilan instrumen peneliti, variabel 

dinyatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha sebesar ≥ 0,70. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas, bertujuan mengetahui data berdistribusi normal melaluui uji 

Kolmogorov-Smirnov. 

b. Uji Mutlikolinieritas, untuk memastikan tidak ada hubungan kuat dan bebas 

multikoliniertias jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas, untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan varians 

residual. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Bertujuan untuk mamahami arah serta besarnya pengaurh. Persamaan model regresi 

yang digunakan adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + eY 

Dimana: 

Y = Kinerja karyawan 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi 

X1 = Stres kerja 
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X2 = Lingkungan kerja 

e = Error term 

Uji Hipotesis 

a. Uji T-Parsial, untuk memahami dampak variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Uji F-Simultan, untuk memahmi pengaurh stres kerja dan lingkungan kerja pada kinerja 

karyawan. 

c. Koefisien Determinasi (R2), untuk memahmi besarnya proporsi dalam menjelaskan 

variasi. 

Teknik Analisis Data 

 

Gambar 2. Operasional Variabel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

 

Gambar 3. Uji Validitas Stress Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 
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Pada gambar 3 seluruh instrumen mempunyai nilai r hitung > 0,290, maka 

diidentifikasi valid dan mampu mengukur variabel secara akurat sehingga layak 

digunakan. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Gambar 4. Uji Reliabilitas. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 

Hasil pada gamabr 4 menjelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada ketiga 

variabel lebih dari 0,70, yaitu 0,878; 0,885; dan 0,824, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 5. Uji Normalitas. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 

Hasil uji Kolomogorov-Smirnov menjelaskn data berdistribusi normal karena 

nilai sig. 0,200 > 0,05. 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Gambar 6. Uji Multikolinieritas. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 

Nilai tolarance 0,677 (> 0,10) dan VIF 1,478 (<10) menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel independen. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 7. Uji Heteroskedastisitas. 

Berdasarkan scatterplot, penyebaran titik-titik secara acak tanpa pola tertentu, 

dapat disimpulkan tidak adanya heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Gambar 8. Analisis Regresi Linier Berganda. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 

Berikut persamaan regresinya: 

𝑌 = 8.242 −  0.114𝑋1 + 0.530𝑋2 

Dieroleh bahwa nilai konstanta sebesar 8,242, koefisien regresi stress kerja -0,114 

berarti berdampak negatif pada kinerja dan koefisien regresi lingkungan kerja 0,530 

artinya, berdampak positif terhadap kinerja. 

b. Uji T – Parsial 

 

Gambar 9. Uji T – Parsial. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 

Stres kerja (t -2,310; sig. 0,026 < 0,05) berarti berdampak negatif sig. pada 

performa pegawai dan Lingkungan kerja (t 8,944; sig. 0,000 < 0,05) artinya berdampak 

positif dan sig. pada performa pegawai. 
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c. Uji F – Simultan 

 

Gambar 10. Uji F – Simultan. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 

F hitung 45,700, sig. 0,000 < 000,05 menunjukkan stres kerja serta lingkungan 

kerja secara bersamaann berdampak sig. pada performa pegawai. 

d. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Gambar 11. Koefisien Determinasi. 

Sumber: Diolah Penulis, (2026) 

Nilai R 0,825 menunjukkan bahwa 68% variasi performa pegawai dapat 

dijelaksan oleh stres kerja dan lingkungan kerja, sedangkan 32% dipengaruhi variabel 

lain diluar model. 

Pembahasan 

Pengaruh.Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menjelaskan stres kerja berdampak negatif dan signifikan pada performa 

pegawai. Hal ini mengindikasikan peningkatan tekanan kerja akan menurunkan kemampuan 

dalam mencapai kinerja optimal. Kajian  diperkuat teori Armstrong, (2020) yang menyatakamn 

stres kerja tanpe pengelolaan akan menganggu konsentrasi dan efektivitas kerja. Selain itu, 

Santanu & Madhani, (2022) juga menegaskan bahwa stres kerja dapat menurunkan motivasi 

kerja dan meningkatkan kelelahan psikologis. 

Dibandingkan penelitian sebelumnya, hasil ini konsisten dengan Anjani, (2022) dan 

Lestari & Hadi, (2021) yang juga menemukan pengaruh negatif stress kerja pada performa. 

Hasil ini memperkuat teori stresskerja bahwa tekanan kerja berlebih berperan sebagai faktor 

penghambat produktivitas. Organisasi perlu mengelola tugas, memfasilitasi psikologis, dan 

membuat sistem yang lebih adaptif untuk menekan tingkat stress. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja, semakin besar performa yang 

dihasilkan. Secara teoritis, Herzberg dalam Two Factor Theory menjelaskan lingkungan kerja 
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merupakan faktor higiene yang mencegah ketidakpuasan kerja. Armstrong, (2020) juga 

menyatakan bahwa lingkungan yang baik menciptakan rasa aman. 

Kajian sesuai dengan Ningsih, (2022) dan Sedarmayanti, (2017) yang mengungkapkan 

suana kerja yang kondusif mampu meningkatkan kinerja karyawan. Diperkuat oleh teori 

motivasi kerja bahwa faktor lingkungan berperan dalam menciptakan performa kerja. 

Organisasi harus meningkatkan fasilitas kerja, kenyamanan ruang kerja, serta hubungan kerja 

yang harmonis untuk mendukung produktivitas. 

Pengaruh Stress Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

Secara bersamaan, tekanan kerja serta suasana kerja berdampak signifikan atas performa 

pegawai, mengindikasika perfoma bukan saja dipengaruhi satu unsur, namun kombinasi unsur 

stress serta suasana kerja. Nilai R² sebesar 68% menunjukkan kontribusi yang cukup besar dari 

kedua variabel tersebut dalam menjelaskan performa pegawai. 

Sesuai dengan temuan Astuti, (2023), mengindikasikan kombinasi stress kerja serta 

suasana kerja berdampak signifikan pada performa pegawai sektor kesehatan. Kajian ini 

memperkuat pendekatan integratif dalam manajemen SDM, kinerja dipengaruhi oleh unsur 

internal serta eksternal secara bersamaan. Organisasi perlu melakukan pendekatan holistik, 

yaitu bukan saja menyoroti pada pengurangan stress, namun peningkatan kualitas lingkungan 

kerja secara simultan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pegawai di Klinik Abdul Karim Medika Center Bekasi, 

dapat disimpulkan: (a) Stress Kerja berpengaruh negatid dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. (b) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. (c) Stress Kerja dan Lingkungan kerja secara bersanaab berdampak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan kontribusi sebesar 68%. Kontribusi utama penelitian ini 

adalah memperkuat bukti empiris kinerja karyawan di sektor pelayanan sangat dipengaruhi 

oleh keseimbangan antara tekanan kejra dan kualitas lingkungan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah: (a) Pihak 

manajemen Klinik Abdul Karim Medika Center perlu mengurangi tingkat stres kerja karyawan 

dengan cara mengatur beban kerja secara lebih proporsional, meningkatkan sistem shift kerja 

yang lebih seimbang, serta memberikan waktu istirahat yang cukup. (b) Perusahaan perlu 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik, seperti memperbaiki sirkulasi udara, pengaturan 
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suhu ruangan, pencahayaan, serta tata ruang agar lebih nyaman bagi karyawan. (c) Manajemen 

disarankan untuk melakukan evaluasi rutin terhadap kondisi kerja karyawan, baik dari aspek 

psikologis maupun lingkungan fisik, guna menjaga stabilitas kinerja. 

Implikasi 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat bahwa perfroma pegawai karena faktor 

psikologis dan kondisi lingkungan fiisk, dimana stres kerja menurunkan kinerja sementara 

lingkungan kerja yang baik meningkatkan kinerja. Secara praktis, organisasi perlu mengelola 

beban kerja untuk menekan stres serta meningkatkan kualitas lingkungan kerja melalui 

kelengkapan yang optimal, kondisi yang tentram, dan keterikatan yang harmonis agar performa 

pegawau dapat meningkat optimal. 
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